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DESIGN DEVELOPMENT EVALUATION

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan Research & Development (R&D). 

Metode yang digunakan adalah Development Research Richey and Klein (2007). 

Secara garis besar tahapan Development Research meliputi tahap desain, 

pengembangan dan evaluasi.  

 

 

 
(Richey & Klein, 2007) 

Gambar 3.1. Developmental Research Richey and Klein. 

 

Tahap desain mencakup tahap studi pustaka terkait berpikir spasial, 

komunikasi, buku ajar IPA terpadu dan konsep sistem bumi.  Tahap pengembangan 

adalah tahap penyusunan buku ajar. Metode penyusunan buku ajar dilakukan 

dengan Four Step Teaching Materials Development (4STMD). Selanjutnya tahap 

terakhir yaitu tahap evaluasi. Tahap ini berisi uji coba keterpahaman dan kelayakan 

buku ajar.  

 

3.2. Partisipan 

Objek pada penelitian ini adalah buku ajar IPA Terpadu dengan Tema 

Sistem Bumi yang dikembangkan melalui 4STMD. Dalam pengembangannya 

memerlukan partisipan pada setiap tahap pengembangannya. Jumlah seluruh 

partisipan yang terlibat penelitian ini  adalah 5 dosen, 140 siswa dan 5 orang guru.  

Pada tahap seleksi Kompetensi Dasar, Indikator dan konsep-konsep yang 

akan diintegrasikan dipilih. Hasilnya ditelaah  ditelaah oleh 5 dosen berkaitan 

dengan kesesuaiannya. Selanjutnya pada tahap strukturisasi draft buku ajar yang 

diberikan ditelaah oleh 3 dosen ahli. Pada tahap karakterisasi diperlukan 30 siswa 

untuk menguji keterpahaman paragraf, 30 siswa dalam uji coba latihan berpikir 

spasial dan uji kompetensi buku ajar dan 10 orang uji coba keterlaksanaan LKPD. 

Selanjutnya hasil karakterisasi ditelaah bersama 2 dosen ahli pada tahap reduksi 
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didaktis. Hasilnya dievaluasi dengan menggunakan jumlah partisipan yang sama 

pada tahap karakterisasi dengan siswa yang berbeda. Berikut adalah tabel perincian 

jumlah partisipan.  

 

Tabel 3.1. Jumlah partisipan dalam pengembangan buku ajar IPA melalui 4STMD 

NO Tahap Pengembangan Jumlah 
Partisipan 

1 Seleksi  
 • Telaah kesesuaian Kompetensi Dasar, Indikator 

dan Label Konsep 
5 orang dosen 

2 Strukturisasi  
 • Telaah peta konsep, struktur makro dan multiple 

representasi. 
3 orang dosen 

3 Karakterisasi  
 • Uji keterpahaman paragraf buku ajar 30 orang siswa 
 • Uji coba LKPD buku ajar 10 orang siswa 
 • Uji coba latihan berpikir spasial dan uji 

kompetensi buku ajar. 
30 orang siswa 

4 Reduksi Didaktis  
 • Telaah reduksi didaktis konsep sulit. 2 dosen  
5 Evaluasi  
 • Uji keterpahaman paragraf buku ajar 30 orang siswa 
 • EvaluasiLKPD buku ajar 10 orang siswa 
 • Evaluasi latihan berpikir spasial dan uji 

kompetensi buku ajar 
30 orang siswa 

 • Review kelayakan buku ajar. 5 orang guru 
 

3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang dimaksud berkaitan 

dengan karakteristik, kelayakan dan keterpahaman bahan ajar. Berikut adalah 

uraian instrumen penelitian yang digunakan: 

 

Tabel 3.2. Instrumen penelitian 

Pertanyaan 
Penelitian Bentuk Instrumen Sumber 

Data 
Data yang 
diperoleh 

Bagaimana 
Karakteristik 
Bahan Ajar IPA 
Terpadu Tema 

Tahap Seleksi 
1. Lembar telaah 

kesesuaian 
Kompetensi Dasar 

Dosen 
Ahli 

Telaah 
kesesuaian 
kompetensi 
dasar dengan 
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Pertanyaan 
Penelitian Bentuk Instrumen Sumber 

Data 
Data yang 
diperoleh 

Sistem Bumi   
melalui 4STMD 
untuk 
meningkatkan 
berpikir spasial 
dan komunikasi? 

dengan indikator 
konsep sistem bumi, 
latihan berpikir 
spasial dan 
keterampilan 
komunikasi. 

indikator 
konsep sistem 
bumi, berpikir 
sapsial dan 
komunikasi. 

Tahap Strukturisasi 
1. Lembar telaah peta 

konsep. 
2. Lembar telaah 

struktur makro. 
3. Lembar telaah 

multiple representasi 
konsep,  

4. Lembar telaah 
latihan berpikir 
spasial dan 
komunikasi, LKPD 
dan soal berpikir 
spasial serta 
komunikasi.  

Dosen 
Ahli 

Telaah peta 
konsep sistem 
bumi, struktur 
makro buku ajar 
dan multiple 
representasi 
konsep sistem 
bumi, latihan 
berpikir spasial, 
LKPD, dan soal 
berpikir spasial 
serta 
komunikasi 

Tahap karakterisasi 
1. Lembar tes 

keterpahaman 
paragraf, latihan 
berpikir spasial dan 
komunikasi, LKPD, 
dan soal berpikir 
spasial serta 
komunikasi.  

Siswa Karakteristik 
tingkat kesulitan 
materi buku 
ajar, latihan 
berpikir spasial 
dan komunikasi, 
LKPD, dan soal 
berpikir spasial 
serta 
komunikasi. 

Reduksi didaktik 
Lembar telaah reduksi 
didaktik. 

Dosen 
Ahli 

Kompilasi 
materi buku ajar 
yang telah 
direduksi 
tingkat 
kesulitannya.  

Bagaimana 
keterpahaman 
Bahan Ajar IPA 
Terpadu Tema 
Sistem Bumi   
melalui 4STMD 
untuk 
meningkatkan 

Lembar tes keterpahaman 
paragraf pada tahap 
evaluasi, latihan berpikir 
spasial dan komunikasi, 
LKPD, dan soal berpikir 
spasial serta komunikasi. 

Siswa Tingkat buku 
ajar, latihan 
berpikir spasial 
dan komunikasi, 
LKPD, dan soal 
berpikir spasial 
serta 
komunikasi. 
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Pertanyaan 
Penelitian Bentuk Instrumen Sumber 

Data 
Data yang 
diperoleh 

berpikir spasial 
dan komunikasi? 
Bagaimana 
kelayakan Bahan 
Ajar IPA 
Terpadu Tema 
Sistem Bumi   
melalui 4STMD 
untuk 
meningkatkan 
berpikir spasial 
dan komunikasi? 
 

Angket kelayakan bahan 
ajar yang diadaptasi dari 
BSNP. 

Guru Kelayakan buku 
ajar  
 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Sejalan dengan desain penelitian yang telah direncanakan, penelitian ini 

akan menempuh tahap desain, pengembangan dan evaluasi. Oleh karena itu 

prosedur penelitian tahapan-tahapan penelitian tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut.  

1) Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap desain mencakup tahap studi pustaka terkait berpikir spasial, 

komunikasi, bahan ajar IPA terpadu dan konsep sistem bumi.  Studi pustaka 

mencakup analisis indikator-indikator berpikir spasial dan komunikasi yang akan 

diintegrasikan terhadap tema sistem bumi. Selain itu, studi pustaka dilakukan juga 

terhadap tema sistem bumi dan konsep-konsep yang mampu menaungi tema 

tersebut.  

2) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti akan mengembangkan bahan ajar dengan metode 

4STMD. Tahapan 4STMD mencakup tahap seleksi, strukturisasi, karakterisasi dan 

reduksi didaktis. Berikut adalah uraian tahap seleksi, strukturisasi, karakterisasi dan 

reduksi didaktis.  

a) Tahap seleksi 

Pada tahap seleksi terjadi proses penyeleksian materi yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku, termasuk di dalamnya berbagai nilai (value) dan 

kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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Materi yang telah diseleksi, kemudian dikompilasi dalam bentuk kumpulan materi-

materi dalam bentuk draft bahan ajar. Berbagai bentuk bahan ajar, baik berbentuk 

konsep. hukum, teori, grafik, gambar, petunjuk praktikum dan demonstrasi atau 

bentuk lainnya.  

b) strukturisasi 

Bahan ajar yang telah dikompilasi kemudian dibuat strukturnya yang 

disesuaikan dengan struktur bidang keilmuan masing-masing. Pada tahap ini 

dilakukan penyusunan peta konsep, struktur makro dan uraian konsep-konsep 

bahan ajar dengan menggunakan multiple representasi. Pada tahap ini akan 

dihasilkan draft bahan hasil dari strukturisasi. Selanjutnya draft tersebut ditelaah 

untuk selanjutnya mendapatkan penghalusan, penyisipan dan penyesuaian.  

c) Karakterisasi 

Setiap bahan ajar memiliki karakter yang berbeda-beda. Dilihat dari sisi 

tingkat kesulitannya, bahan ajar bisa bisa memiliki karakteristik yang mudah dan 

sulit. Pada tahap ini dilakukan keterpahaman paragraf dan pendapat siswa tentang 

mudah atau susahnya suatu paragraf. Uji keterpahaman paragraf dilakukan dengan 

memberikan instrumen uji keterpahaman. Hasilnya akan menunjukkan tingkat 

kesulitan dari keterpahaman suatu paragraf.  

d) Reduksi Didaktik 

Reduksi didaktis dalam hal ini dapat diartikan sebagai pengurangan tingkat 

kesulitan bahan ajar dengan mempertimbangkan aspek psikologis dan keilmuan. 

Teks yang dinyatakan sulit akan direduksi secara didaktis pada tahap ini. Teknik 

reduksi didaktis yan dapat dilakukan di antaranya (1) kembali ke tahapan kualitatif,  

(2) partikulasi, (3) penggunaan penjelasan berupa gambar, (4), pengabaian, (5) 

penggunaan analogi, (6) penggunaan tingkat. Teks sudah mengalami reduksi 

didaktis selanjutnya diujikan kembali pada tahap evaluasi.  

3) Tahap Penilaian (Evaluation) 

Pada tahap ini dilakukan uji keterpahaman terhadap bahan ajar yang sudah 

mengalami tahap reduksi didaktis. Uji keterpahaman yang dimaksud adalah uji 

yang sama seperti pada tahap karakterisasi. Pada tahap ini juga dilakukan uji 

kelayakan. Uji kelayakan diberikan kepada 5 orang guru dengan instrumen yang 

diadaptasi dari uji kelayakan buku teks BSNP.  
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Studi Pustaka Tema 
Sistem Bumi 

Analisis Komponen 
Berpikir Spasial dan 

Komunikasi 

Uji Kelayakan  
dan  

Uji Keterpahaman 

PROSEDUR PENELITIAN 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

      
 

 

Gambar 3.2. Alur Penelitian 

DEVELOPMENT 
(4STMD) 

EVALUATION 

Studi Pustaka Teori 
Pengembangan 

Bahan Ajar 
DESAIN 
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3.5 Analisis Data 

 Instrumen yang telah disusun akan memberikan data-data berkaitan aspek 

karakteristik, kelayakan dan keterpahaman. Proses analisis data dilakukan setelah 

data dikumpulkan. Analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Analisis data karakteristik Buku Ajar. 

a. Analisis data pada tahap seleksi. 

 Pada tahap seleksi instrumen yang digunakan di antaranya lembar telaah 

kesesuaian KD dengan indikator konsep sistem bumi, latihan berpikir spasial dan 

keterampilan komunikasi.  

 Penelaah dapat memberikan skor 1 jika hubungan antara KD dan Indikator, 

berpikir spasial dan keterampilan komunikasi sesuai. Jika tidak sesuai penelaah 

dapat  memberikan nilai nol. Penelaah dapat memberikan saran dan masukan jika 

diperlukan. Skor yang diperoleh dijumlahkan.  

 Hasil dari tahap ini adalah nilai kesesuaian KD dengan indikator konsep 

sistem bumi, latihan berpikir spasial dan keterampilan komunikasi. Nilai yang 

dihasilkan dapat dijadikan acuan untuk memutuskan perlu atau tidaknya perbaikan. 

Saran dan masukan dapat dipertimbangkan untuk diterima atau tidak.  

 

b. Analisis data pada tahap strukturisasi 

 Instrumen pada tahap strukturisasi adalah lembar telaah peta konsep, 

struktur makro, multiple representasi, latihan berpikir spasial dan komunikasi. Hasil 

telaah berupa saran dan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki struktur 

peta konsep, struktur makro, multiple repesentasi, latihan berpikir spasial dan 

komunikasi.  

 

c. Analisis data tahap karakterisasi 

 Analisis data pada tahap karakterisasi menggunakan data hasil pengujian 

keterpahaman. Uji keterpahaman terdiri dari uji ide pokok dan pendapat siswa 

tentang mudah atau tidaknya teks yang diberikan untuk dibaca.  

 Jawaban siswa diberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor nol untuk 

jawaban salah. Jawaban siswa pada teks yang sama dijumlahkan dan dihitung rata-

rata keterpahaman ide pokoknya. Berikut adalah persamaan yang digunakan,  
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x	 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

  

Skor yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat keterpahaman 

menurut Rankin & Culhane (1969). Berikut adalah tabel persentase tingkat 

kesulitan teks.  

 

Tabel 3.3. Persentase Skor dan Tingkat Keterpahaman  

Nilai K Tingkat Keterpahaman  
x > 60% Mudah 

40% ≤ x ≤ 60% Sedang 
x < 40% Sulit 

 

d. Analisis data pada tahap reduksi didaktik 

 Data tahap karakterisasi menunjukkan tingkat kesulitan bahan ajar. Teks 

sulit direduksi agar mudah dipahami. Teknik reduksi didaktis yan dapat dilakukan 

di antaranya (1) kembali ke tahapan kualitatif, (2) partikulasi, (3) penggunaan 

penjelasan berupa gambar, (4), pengabaian, (5) penggunaan analogi, (6) 

penggunaan tingkat. Proses reduksi dilakukan melalui diskusi dengan ahli untuk 

menentukan jenis reduksi yang digunakan. 

 

2. Analisis data kelayakan bahan ajar 

 Data kelayakan bahan ajar diperoleh dari angket kelayakan bahan ajar yang 

meliputi aspek isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikkan. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen kelayakan bahan ajar yang diadopsi dari Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Data kelayakan tersebut dianalisis dengan 

persamaan sebagai berikut.  

 

v	 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

  

 Selanjutnya persentase kelayakan bahan ajar dibandingkan dengan kriteria 

kelayakan bahan ajar dari Slavin (1992). Hasil yang diperoleh adalah layak atau 
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tidaknya buku ajar yang telah disusun. Tabel kriteria kelayakan buku ajar dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.4 Kriteria kelayakan Bahan Ajar (Slavin, 1992) 

Nilai K Tingkat Keterpahaman  
v < 40 % Tidak Layak 

40 % < v ≤ 55 % Kurang Layak 
55 % < v ≤ 70 % Cukup Layak 
70 % < v ≤ 85% Layak 
85% < x ≤ 100% Sangat Layak 

 

3. Analisis data keterpahaman bahan ajar 

 Analisis keterpahaman bahan ajar menggunakan instrumen keterpahaman 

uji ide pokok. Analisis data yang dilakukan sama seperti analisis uji ide pokok pada 

tahap karakterisasi. Perbedaannya teks yang diujikan pada tahap ini sudah 

mengalami reduksi didaktik. Berikut adalah persamaan yang digunakan,  

 

x	 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

 

 Skor yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat 

keterpahaman menurut Rankin & Culhane (1969). Tabel persentase tingkat 

kesulitan teks dapat dilihat pada Tabel 3.3.  


